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SIJMMARY

SARI PUSPITA. The EfTectivity Of Purple Basil Oil (Ocimum sp.) As Fruit 

Flies Attractant (Bactrocera spp.) (DIPTERA: TEPHRJTJDAE) On ChiJJi Plant 

(Capsicwn antiuum L.) (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and EFFtNDY

TA).

The purpose of the research was to invesgate effectivity of basil oil as 

attractant for fruit flies and it’s Iength of time effectivity.

The research was conducted in Tanjung Seteko village at Inderalaya

district, Ogan Ilir regency, from February to April 2007. The research was

arranged in Completely Randomized Block Design with four treatments and six

replications. The observations were species of fruit flies, number of fruit flies

trapped, and long time trapped of attractant.

The result showed that the species of fruit flies had been identified i.e

Bactrocera dorsalis Hend and Bactrocera wnbrosus Fab. The purple basil oil and

green basil oil were effective as attractant of B. dorsalis male and female.

B. dorsalis trapped on purple basil oil were 3298 male and 242 female while on

green basil oil were 2441 male and 238 female. The highest number of fruit flies 

trapped on metil eugenol was 3886, while the lowest one was on chilli fruits 

extract (21). The average effectivity period was 25 days on purple basil oil and 

24 days on green basil oil.



RINGKASAN

SARI PUSPITA. Efektivitas Minyak Daun Selasih (Ocimum sp.) sebagai 

Atraktan Lalat Buah (Bacirocera spp.) (DIPTERA: TEPHRITIDAE) pada 

Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI

dan EFFENDY TA).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui minyak selasih sebagai 

atraktan yang efektif untuk menangkap lalat buah dan masa aktif minyak selasih 

dalam menangkap lalat buah.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Lnderalaya 

Kabupaten Ogan Ilir, dari bulan Februari sampai dengan bulan April 2007. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok dengan empat perlakuan 

dan enam ulangan. Parameter yang diamati yaitu jenis lalat buah, jumlah imago

yang terperangkap dan lama waktu memerangkap dari masing-masing perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis lalat buah yang terperangkap

adalah Bactrocera dorsalis Hend dan Bcictrocera umbrosus Fab. Pengamatan

terhadap penggunaan minyak selasih ungu dan selasih hijau sebagai perangkap 

lalat buah menunjukkan bahwa kedua jenis minyak tersebut efektif sebagai 

atraktan bagi B. dorsalis jantan dan betina. Jumlah B. dorsalis jantan yang 

terperangkap pada minyak selasih ungu yaitu 3298 ekor dan B. dorsalis betina 

sebanyak 242 ekor sedangkan minyak selasih hijau dapat menangkap B. dorsalis 

jantan sebanyak 2441 ekor dan B. dorsalis betina sebanyak 238 ekor. Jumlah 

imago yang terperangkap paling tinggi pada penelitian dengan menggunakan 

metil eugenol yaitu sebanyak 3886 ekor lalat buah sedangkan yang terendah



adalah perlakuan dengan menggunakan ekstrak buah cabai yaitu 21 ekor.

Sedangkan rata-rata lama waktunya cukup panjang yaitu: 25 hari dan 24 hari.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Tanaman Cabai (Capsicum anmtum L) merupakan penyedap masakan yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat walaupun produk ini bukan 

merupakan kebutuhan pokok. Tanaman cabai berasa] dari daerah Amerika Selatan, 

tepatnya di Bolivia dan sudah ada sejak tahun 7000 sebelum masehi, selanjutnya 

tanaman cabai menyebar sampai ke negara-negara Eropa dan Asia, termasuk 

Indonesia (Tarigan, 2003).

Kalau dilihat dari susunan gizinya, buah cabai mengandung gizi yang cukup 

tinggi, terutama vitamin A dan vitamin C. Selain itu juga mengandung minyak 

eteris, yang menyebabkan rasa pedas yang disebut Capsaicin (Sunaryono, 1996).

Kendala yang sering dihadapi dalam peningkatan produksi tanaman cabai 

ialah gangguan hama dan penyakit Dalam proses budi dayanya, tanaman cabai tidak 

lepas dari serangan hama yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas maupun 

kuantitas buah yang dihasilkan. Hama yang sering menyerang tanaman cabai adalah 

lalat buah. Sifat khas lalat buah adalah meletakkan telur di dalam buah. Setelah 

telur menetas menjadi larva, larva akan merusak daging buah sehingga buah menjadi 

busuk dan gugur (Putra, 1997).

Beberapa hama penting yang umumnya menyerang tanaman cabai yaitu ulat

grayak Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae), kutu daun Aphis

gossypii (Glover) (Homoptera: Aphididae), lalat buah Bactrocera dorsal/S CUendelT^
Ja*
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(Diptera: Tephritidae), trips Thripsparvispfnvs Kamy (Thysanoptera: Thripidae) dan

tungau Tetrcmychus telarius Linn.(Rukmana, 1996 ).

Lalat buah merupakan salah satu hama yang sangat ganas pada tanaman 

hortikultura di dunia. Lebih dari seratus jenis tanaman hortikultura diduga menjadi

Pada populasi yang tinggi, intensitas serangannya dapat 

mencapai 100%. Oleh karena itu, hama ini telah menarik perhatian seluruh dunia 

untuk melaksanakan upaya pengendalian secara terprogram (Kuswadi, 2001).

Lalat buah (Bactrocera spp.) berasal dari daerah tropis Asia dan Afrika serta 

subtropis Australia dan Pasifik Selatan. Selanjutnya hama ini menyebar ke India, 

Pakistan dan Asia Tenggara. Lalat buah masuk ke Indonesia sejak tahun 1920 dan 

dilaporkan telah menyerang lebih dari seratus jenis tanaman hortikultura (Kalie,

sasaran serangannya.

1992).

Jenis lalat buah cukup banyak dengan jumlah tanaman inang yang beragam

diantaranya lalat buah dari jenis Bactrocera dorsalis (Hendel) banyak ditemukan

menyerang buah nangka, jambu-jambuan, belimbing, cabai merah, apel, jeruk, tomat, 

mangga, melon, pepaya dan pisang. Lalat buah jenis B. cucurbitae (Coq) menyerang 

timun, melon, paria, kisik, alpukat, jambu-jambuan dan mangga. Lalat buah jenis B. 

umbrosus (Fab) menyerang nangka, cempedak, jambu biji dan jeruk. Lalat buah 

jenis B. caudatus Fab menyerang melon, ketimun, cabai, jambu biji, jeruk dan tomat 

(Putra, 1997). Saat ini terdapat 66 spesies lalat buah yang ada di Indonesia, tetapi 

baru beberapa spesies yang sudah diketahui inangnya (Balai Karantina Tumbuhan 

Boom Baru, 2003).

Menurut Tjahjadi (1991) akibat dari serangan lalat ini, buah cabai akan 

mengalami salah bentuk atau gugur sebelum masak. Organisme pembusukan
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biasanya akan masuk melalui luka dan mengakibtkan kualitas buah menjadi sangat 

rendah. Serangan lalat buah yang berat akan menurunkan produksi buah sampai 50-

80 persen.

Pengendalian lalat buah pada umumnya didominasi dengan menggunakan 

insektisida, sehingga terjadi resistensi hama terhadap insektisida. Pengendalian 

hama ini tergolong sulit karena imago lalat buah aktif bergerak sedangkan larvanya

menyerang pada bagian dalam buah (Pracaya, 2003).

Saat ini sedang dicari cara pengendalian lalat buah yang efektif dan relatif

tidak membahayakan lingkungan. Salab satu cara yang efektif yaitu pengendalian

dengan menggunakan senyawa pemikat. Kelompok tanaman atraktan atau pemikat

menghasilkan suatu bahan kimia yang merupakan sex feromon pada serangga betina.

Serangga tersebut akan menarik serangga jantan. Bahan aktif yang terkandung

dalam tumbuhan yang bersifat sex feromon lalat buah betina adalah metil eugenol.

Sehingga hampir semua jenis tumbuhan yang mengandung metil eugenol dalam

kadar relatif tinggi dapat digunakan sebagai atraktan nabati dalam pengendalian lalat 

buah (Kardinan, 2002).

Tanaman selasih yang dapat digunakan sebagai atraktan nabati antara lain 

selasih ungu (Ocimum sanctum L.), selasih hijau (Ocimum tenuiflorum L.). Minyak 

yang disuling dan daun selasih ini mengandung minyak atsiri, saponin, flavanoid, 

tanin, senyawa geranoil, metil eugenol berkisar antara 64-80% dan linalol 

(Supriyana, 2005).

Karena tanaman selasih ini mengandung metil eugenol maka perlu dilalaikan 

penelitian tentang minyak atsiri dari daun selasih sebagai atraktan lalat buah 

(Bactrocera spp).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minyak selasih sebagai alraktan 

yang efektif untuk menangkap Jalat buah dan masa aktif minyak selasih dalam

memerangkap lalat buah.

C. Hipotesis

Diduga atraktan jenis minyak selasih ungu (Ocimum sanctum) yang paling

efektif untuk menangkap lalat buah dan masa aktif atraktan minyak selasih ungu

lebih lama dibandingkan selasih hijau.
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